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Abstract 

 This study aims to determine the effect of good corporate governance and firm size on 

firm value on food and beverage companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). The ratio 

of good corporate governance that is used as the independent variable is managerial ownership, 

institutional ownership, board of directors, independent board and audit committee. The ratio of 

the size of the company is used as the independent variable is the natural logarithm of total 

assets (Ln Total asset). While used as the dependent variable was measured with the company's 

price-book value (PBV) listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The method used to 

observe the effect of good corporate governance and company size on the value of the company 

is by using multiple linear regression.  

 The data used in this research is secondary data, financial statements and annual 

report annual report. The data listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 5 years from the 

period 2010 to 2014. Sampling was done by purposive sampling, used was 6 companies. Data 

analysis using multiple linear regression analysis, t-test, f and the coefficient of determination 

test. Data analysis using multiple linear regression analysis with SPSS 21.  

 The analysis showed that the variable good corporate governance influence 

significantly affect the value of food and beverage companies listed in Indonesia Stock 

Exchange. While the variable size of the company does not significantly affect the value of food 

and beverage companies listed in Indonesia Stock Exchange. Simultaneous research results 

showed no significant effect of the variable good corporate governance and company size on the 

value of food and beverage companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Keywords : good corporate governance, firm size, the value of the company 

PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu 

organisasi yang terdiri atas sekelompok 

orang yang bekerja untuk mencapai suatu 

tujuan. Kepentingan yang paling mendasar 

yaitu mendapatkan keuntungan atau laba 

semaksimal mungkin serta kesejahteraan 

bagi para pemegang saham perusahaan. 

Perusahaan tidak akan mampu berdiri 

sendiri tanpa adanya sekelompok orang atau 

badan yang membantu pendanaan 

perusahaan. Pendanaan yang diberikan harus 

memberikan kompensasi yang sesuai dengan 

harapan dengan kata lain, investor maupun 

kreditor tidak akan berkenan untuk 

menginvestasikan dananya jika perusahaan 
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yang dituju tidak dapat memberikan 

kompensasi yang sesuai di masa yang akan 

datang. Hal utama yang dilakukan oleh 

investor maupun kreditor sebelum 

bersinvestasi atau memberikan kredit ialah 

melakukan analisis pada laporan keuangan 

perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk 

menilai apakah perusahaan mampu 

memberikan kompensasi dari investasi yang 

mereka tanamkan diperusahaan.  

Nilai perusahaan merupakan hal 

yang penting yang harus selalu diperhatikan 

oleh perusahaan karena nilai perusahaan 

dapat menggambarkan keadaan perusahaan . 

Memaksimumkan nilai perusahaan saat ini 

disepakati sebagai tujuan dari setiap 

perusahaan. Nilai perusahaan tercemin dari 

harga saham, semakin tinggi harga saham 

maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Sudah menjadi hal yang biasa apabila terjadi 

konflik antara agent dan principal (pemilik 

perusahaan) yang mana mereka memiliki 

tujuan dan kepentingan yang saling 

bertentangan di dalam perusahaan. Agent 

atau pihak manajemen lebih mementingkan 

kepentingan pribadinya yang tidak sesuai 

dengan tujuan perusahaan yaitu 

mensejahterakan pemilik perusahaan dan 

meningkatkan nilai perusahaan.  

Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan sebuah system yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan yang 

menciptakan nilai tambah (value added). 

Mekanisme perusahaan yang membantu 

terwujudnya corporate governance tersebut 

terdiri dari kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan komisaris 

independen, komite audit, serta melihat 

seberapa besar ukuran perusahaan yang 

berperan dalam pelaksanaan Good 

Corporate Governance didalam perusahaan. 

UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

(UUPM) memuat peraturan yang berkaitan 

dengan GCG, terutama dalam kaitannya 

dengan prinsip disclosure (keterbukaan). 

Selain penerapan Good Corporate 

Governance, factor lain yang mempengaruhi 

nilai perusahaan ialah ukuran perusahaan. 

Ukuran Perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan. Karena 

semakin besar ukuran atau skala perusahaan 

maka akan semakin mudah pula perusahaan 

memperoleh sumber pendanaan baik yang 

bersifat internal maupun eksternal (Dina, 

2013).  

Perusahaan food and beverage 

merupakan suatu industry yang stabil dan 

tidak terpengaruh dengan perubahan kondisi 

perekonomian karena makanan dan 

minuman merupakan kebutuhan primer yang 

terus dibutuhkan oleh manusia. Terdapat 13 

perusahaan food and beverage yang listing 

di Bursa Efek Indonesia. Semua  perusahaan 

tersebut sudah go public dan memiliki 

kinerja yang baik. 13 perusahaan tersebut 

yaitu PT Akasha Wira International Tbk, PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Wilmar 

Cahaya Indonesia Tbk, PT Delta Djakarta 

Tbk, PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 

Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Mayora 

Indah Tbk, PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk, 

PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT. 

Sekar Laut Tbk, PT. Siantar Top, PT. 

Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk.  

Menurut Jensen dan Meckling 

penerapan GCG yang baik dalam 

perusahaan dengan mekanisme kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, 

ukuran dewan komisaris, komposisi dewan 

komisaris independen dan komite audit. 

Sehingga dari mekanisme tersebut 

digunakan untuk mengukur variabel GCG. 

Rasio Ln total asset digunakan untuk 

menghitung variabel ukuran perusahaan. 

Sedangkan dalam menentukan nilai 

perusahaan digunakan rasio price book 

value (PBV). Nilai perusahaan dapat diukur 
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dengan PBV (price book value) merupakan 

rasio perbandingan yang didapat antara 

harga saham dengan nilai buku dari 

perusahaan tersebut. Dengan menggunakan 

rasio PBV, calon investor dapat mengetahui 

perusahaan yang nilai sahamnya 

undervalued atau overvalued. Nilai saham 

dikatakan undervalued ketika nilai PBV 

dibawah 1, dan nilai saham dikatakan 

overvalued  ketika nilai PBV di atas 1 

(Permata, 2013).   

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk menganalisis Good Corporate 

Governance dengan menggunakan indikator 

analisis kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan komisaris 

independen dan komite audit. Untuk 

menganalisis ukuran perusahaan dengan 

menggunakan analisis Ln total asset 

perusahaan. Untuk mengetahui pengaruh 

Good Corporate Governance secara parsial 

terhadap nilai perusahaan. Untuk 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

Untuk mengetahui pengaruh Good 

Corporate Governance dan ukuran 

perusahaan secara simultan terhadap nilai 

perusahaan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 

Untuk menentukan bagaimana 

perusahaan mengambil keputusan dalam 

menjalankan usaha tidak terlepas dari isi 

laporan keuangan perusahaan, karena 

laporan keuangan adalah senjata utama 

perusahaan dalam mengambil keputusan. 

Laporan Keuangan adalah laporan akuntansi 

yang menyediakan informasi yang 

kemuadian disiapkan bagi para pengguna 

yang digunakan oleh perusahaan dalam 

mengambil keputusan dalam menjalankan 

usaha. Para pengguana laporan keuangan 

terdiri dari dua pihak yaitu pengguna 

internal dan eksternal. Pengguna internal 

meliputi pihak yang secara langsung 

berkaitan dengan aktivitas operasianal 

perusahaan, misalnya manajer. Pengguna 

eksternal yaitu pihak yang tidak ikut secara 

langsung dalam aktivitas operasional 

perusahaan, misalnya investor, karyawan, 

kreditur, pemasok, pemerintah, pelanggan, 

masyarakat, dan lain-lain. Dalam prakteknya 

laporan keuangan terdiri dari laporan laba 

rugi (income statements), laporan perubahan 

ekuitas  (statement of changes in equity), 

laporan posisi keuangan (neraca), laporan 

arus kas (cash flows).  

Good Corporate Governance 

 Menurut Forum for Corporate 

Governance in Indonesia (FCGI, 2001) 

corporate governance adalah seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara 

pemegang saham, pengurus (pengelola) 

perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 

karyawan serta para pemegang kepentingan 

intern dan ekstern lainnya yang berkaitan 

dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau 

dengan kata lain suatu sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan.  Sedangkan 

menurut defenisi good corporate 

governance yang dikemukakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation 

and Development) good corporate 

governance merupakan suatu system untuk 

mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan. 

Prinsip-prinsip dasar penerapan good 

corporate governance yang dikemukakan 

oleh Forum for Corporate Governance in 

Indonesia (FCGI, 2001) adalah sebagai 

berikut:  

 Fairness (keadilan) : Menjamin 

adanya perlakuan adil dan setara di 

dalam memenuhi hak-hak 

stakeholders yang timbul 

berdasarkan perjanjian serta 
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peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.  

 Transparency (transparansi): 

Mewajibkan adanya suatu informasi 

yang terbuka, akurat dan tepat pada 

waktunya mengenai semua hal yang 

penting bagi kinerja perusahaan, 

kepemilikan, dan para pemegang 

kepentingan (stakeholders). 

  Accountability (akuntanbilitas): 

Menjelaskan fungsi, struktur, sistem 

dan pertanggungjawaban organ 

perusahaan sehingga pengelolaan 

perusahaan terlaksana secara efektif.  

 Responsibility 

(pertanggungjawaban): Memastikan 

kesesuaian (kepatuhan) di dalam 

pengelolaan perusahaan terhadap 

korporasi yang sehat serta peraturan 

perundangan yang berlaku. 

 

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah suatu 

skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara 

antara lain dengan total aktiva, log size, nilai 

pasar saham, dan lain-lain. Besar kecilnya 

perusahaan akan mempengaruhi 

kemampuan dalam menanggung risiko yang 

mungkin timbul dari berbagai situasi yang 

dihadapi perusahaan (Bhekti, 2013).  

Ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini merupakan cerrminan 
besar kecilnya perusahaan yang 
nampak dalam nilai total aktiva 
perusahaan. Dengan semakin besar 
ukuran perusahaan, maka ada 
kecenderungan lebih banyak investor 
yang menaruh perhatian pada 
perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan yang besar 
cenderung memiliki kondisi yang lebih 
stabil. Kestabilan tersebut menarik 
investor untuk memiliki saham 
perusahaan tersebut. Kondisi tersebut 
menjadi penyebab atas naiknya harga 

saham perusahaan di pasar modal. 
Investor memiliki ekspektasi yang besar 
terhadap perusahaan besar. Ekspektasi 
insvestor berupa perolehan dividen dari 
perusahaan tersebut. Peningkatan 

permintaan saham perusahaan akan 
dapat memacu pada peningkatan harga 

saham di pasar modal (Shofwatul, 
2011). 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap perusahaan, yang sering 

dikaitkan dengan harga saham. Harga saham 

yang tinggi membuat Nilai perusahaan juga 

tinggi. Nilai perusahaan sangat penting 

karena dengan Nilai perusahaan yang tinggi 

akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 

pemegang saham. Harga saham yang 

semakin tinggi akan meningkatkan Nilai 

Perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi 

menjadi keinginan para pemilikperusahaan, 

sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan 

kemakmuran pemegangsaham juga tinggi. 

Kekayaan pemegang saham dan perusahaan 

dipresentasikanoleh harga pasar dari saham 

yang merupakan cerminan dari keputusan 

investasi, pendanaan (financing), dan 

manajemen asset.  

Nilai perusahaan dapat dilihat dari 

harga saham yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Harga pasar dari saham perusahaan 

yang terbentuk antara pembeli dan penjual 

disaat terjadi transaksi disebut nilai pasar. 

perusahaan karena harga pasar saham 

dianggap cerminan darinilai aset perusahaan 

sesungguhnya. Nilai perusahaan yang 

dibentuk melalui indikator nilai pasar saham 

sangat dipengaruhi oleh peluang peluang 

investasi. Adanya peluang investasi dapat 

memberikan sinyal positif tentang 

pertumbuhanperusahaan dimasa yang akan 

datang sehingga dapat meningkatkan Nilai 

perusahaan (Cintia, 2014). 

HIPOTESIS PENELITIAN 
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Hipotesis merupakan perumusan 

jawaban sementara terhadap suatu masalah 

yang akan diteliti. Kemudian rumusan 

jawaban sementara tersebut harus diuji 

untuk membuktikan kebenarannya sesuai 

fakta yang diperoleh dari penelitian. Pada 

penelitian ini, penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. H1 : Good Corporate Governance 

memiliki pengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan 

food and beverage yang listing di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. H2 : Ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food 

and beverage yang listing di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. H3 : Good Corporate Governance 

dan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food 

and beverage yang listing di Bursa 

Efek Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang bertempat dijalan 

Sudirman No.37 Pekanbaru dan situs 

resminya www.idx.co.id. Lokasi ini 

merupakan tempat pengambilan data atau 

laporan keuangan perusahaan-perusahaan 

Food and Beverage yang Listing di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2014. Karena 

di Bursa Efek Indonesia laporan keuangan 

yang disajikan sudah diaudit oleh akuntan 

public sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat 

luas.  

Adapun alasan dalam pemilihan 

perusahaan Food and Beverage sebagai 

objek penelitian karena sektor Food and 

Beverage sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat modern pada saat sekarang ini, 

dan peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang pengaruh good corporate 

governance dan ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan Food and 

Beverage. Karena peneliti berasumsi bahwa 

good corporate governance dan ukuran 

perusahaan itu akan sangat berpengaruh 

pada perusahaan Food and Beverage dengan 

melihat pesatnya perkembangan perusahaan 

sektor Food and Beverage di negara ini. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur 

yangvterdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada sektor food and beverage pada 

periode 2010-2014. Jumlah populasi 

perusahaan food and beverage sebanyak 13 

perusahaan. Namun tidak semua perusahaan 

food and beverage yang akan diteliti, 

dilakukan pengambilan sampel untuk 

mendapatkan perusahaan food and beverage 

yang akan diteliti. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria yang di 

tentukan. Adapun kriteria pengambilan 

sampel yang telah ditetapkan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

 Merupakan perusahaan food and 

beverage yang terdafar di BEI tahun 

2010-2014. 

 Merupakan perusahaan food and 

beverage yang memiliki laporan 

keuangan tahunan lengkap tahun 

2010-2014. 

 Merupakan perusahaan food and 

beverage yang masih aktif dari tahun 

2010-2014. 

 Merupakan perusahaan food and 

beverage yang memiliki laporan 

keuangan tahunan annual report yang 

lengkap tahun 2010-2014. 

http://www.idx.co.id/
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 Merupakan perusahaan food and 

beverage yang memiliki semua data 

dan informasi lengkap yang 

diperlukan terkait dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

c. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh sebagai berikut : 

 Laporan keuangan tahunan, dan 

Annual report. 

 Website perusahaan yang menjadi 

objek penelitian . 

 Website yang menyajikan laporan 

keuangan tahunan seperti 

www.idx.com. 

 Literatur seperti buku, jurnal, dll  

d. Teknik pengumpulan data 

Sesuai dengan sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan teknik dokumentasi. 

Pengumpulan data dengan dokumentasi 

yaitu dilakukan dengan meneliti dan 

mempelajari dokumen – dokumen yang 

relevan dengan kepentingan peneliti. 

Dokumen yang menjadi acuan pada 

penelitian ini adalah laporan keuangan dan 

laporan tahunan annual report perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Model regresi berganda adalah 

teknik analisis regresi yang menjelaskan 

hubungan antara variabel dependen dengan 

beberapa variabel independen. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing – masing variabel 

independen berhubungan positif atau 

negatif.  

 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber : Data Olahan SPSS 21 

Y = a + b1x1 + b2x2 

Y = 710,387 + -0,270 + 0,016 

Dari hasil regresi menunjukan bahwa : 

a. Nilai konstanta (a) adalah 

710,387, ini dapat diartikan jika 

pengelolaan GCG (kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan 

komisaris independen, komite 

audit) dan ukuran perusahaan 

(total asset) nilainya 0, nilai 

perusahaan (PBV) bernilai 

710,387. 

b. Pengaruh GCG (kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan 

komisaris independen, komite 

audit)  terhadap nilai perusahaan 

(PBV) adalah negatif, dimana 

nilai GCG (kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardiz
ed 

Coeffi
cients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Const
ant) 

710,387 285,8
41 

 2,485 ,019 

GCG 
-,270 ,079 -,570 -

3,437 
,002 

UKUR
AN_PE
RUSA
HAAN 

,016 ,131 ,020 ,120 ,906 

a. Dependent Variable: NILAI_PERUSAHAAN 

http://www.idx.com/
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komisaris independen, komite 

audit) adalah -0,270, artinya 

apabila nilai GCG (kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan 

komisaris independen, komite 

audit) dinaikkan 1 satuan maka 

nilai perusahaan (PBV)  akan 

mengalami pengurangan sebesar 

0,270.  

c. Pengaruh ukuran perusahaan 

(total asset) terhadap nilai 

perusahaan (PBV) adalah positif, 

dimana nilai ukuran perusahaan 

adalah 0,016. Maka setiap 

peningkatan ukuran perusahaan 

(total asset) sebesar 1 satuan 

maka nilai perusahaan (PBV) 

akan mengalami pengurangan 

sebesar sebesar 0,016.  

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi R
2
 bertujuan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 

(satu). 

Hasil Uji Determinasi (R
2
) Berganda 

                            Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
,576

a
 

,332 ,283 118,77280 

a. Predictors:(Constant), 
UKURAN_PERUSAHAaN, GCG 

b. Dependent Variabel : Nilai Perusahaan 

Sumber : Data Olahan SPSS 21 

 Diperolah perhitungan nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,332. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel GCG dan 

ukuran perusahaan (total asset) secara 

simultan memberikan pengaruh sebesar 

33,2% terhadap nilai perusahaan (PBV) 

sedangkan sisanya 66,8% merupakan 

variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Besarnya pengaruh GCG dan 

ukuran perusahaan hanya sebesar 33,2% 

terhadap nilai perusahaan ini disebabkan 

tidak semua variabel dalam penelitian ino 

memberikan pengaruh terhadap nilai 

perusahaan yaitu komite audit dan ukuran 

perusahaan.  

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan uji yang berupa 

langkah pembuktian dengan penelitian. 

Langkah ini bertujuan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang dikemukakan 

secara linear. 

Hasil Uji t (Parsial) 

Hasil Uji t Variabel X1 Terhadap Y 

Coefficients
a 

Model Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Con
stant
) 

739,0
94 

152,6
90 

 4,8
41 

,00
0 

GC
G 

-,273 ,073 -,576 -
3,7
30 

,00
1 

a. Dependent Variable: 
NILAI_PERUSAHAAN 

Sumber : Data Olahan SPSS 21 

 Dari tabel III.10 dapat diketahui hasil 

uji thitung untuk menguji hipotesis apakah ada 

pengaruh signifikan  variabel independen 

terhadap variabel dependen yakni sebesar -

3,730 dengan tingkat signifikansi 0,001. 

Selanjutnya, untuk mengetahui ttabel dapat 

digunakan besaran derajat kebebasan (df) 

dengan cara menghitung df = n – 2 = 30 – 2 

= 28. 
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 Berdasarkan distribusi uji t, 

diketahui nilai ttabel  untuk df = 28 adalah 

sebesar 1,701. Dimana thitung sebesar -3,730 

> ttabel sebesar 1,701 dengan signifikansi 

0,01 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

variabel independen X1 berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Hasil Uji t Variabel X2 Terhadap Y 
Coefficients

a
 

Model Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic
ients 

t S
i
g
. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 

-
52,5

50 

212,
033 

 -
,2
48 

,
8
0
6 

UKURAN_P
ERUSAHA
AN 

,158 ,146 ,200 1,
08
2 

,
2
8
9 

a. Dependent Variable: NILAI_PERUSAHAAN 

Sumber : Data Olahan SPSS 21 

Dapat diketahui hasil uji thitung untuk 

menguji hipotesis apakah ada pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen yakni sebesar 1,082 

dengan tingkat signifikansi 0,289. 

Selanjutnya untuk mengetahui ttabel dapat 

digunakan besaran derajat kebebasan (df) 

dengan cara menghitung df = n – 2 = 30 – 2 

= 28. 

 Berdasarkan distribusi uji t, 

diketahui nilai ttabel untuk df = 28 adalah 

sebesar 1,701. Dimana nilai thitung sebesar 

1,082 < ttabel sebesar 1,701 dengan 

signifikansi 1,082 > 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel independen X1 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Hasil Uji F (Simultan) 

Hasil Uji F (uji simultan) 

ANOVA
a 

Model Sum of 

Square

s 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 

189537

,773 

2 94768,

886 

6,71

8 

,004

b
 

Resid

ual 

380888

,394 

27 14106,

978 

  

Total 
570426

,167 

29    

a. Dependent Variable: NILAI_PERUSAHAAN 

b. Predictors: (Constant), 
UKURAN_PERUSAHAAN, GC 

Sumber : Data Olahan SPSS 21   

Dari hasil pengujian secara simultan 

diperoleh dari hasil fhitung adalah 6,718 

dengan signifikansi 0,004. Ftabel dapat 

diperolah sebagai berikut : 

Ftabel = df1 = k df2 = n – k – 1 

Keterangan : n = jumlah sampel 

  K = jumlah variabel bebas 

Ftabel = df1 = 2 df2 = 30 – 2 – 1 = 27  

Alpha = 5% = 0,05 

Jadi nilai  Ftabel pada df1 = 2, dan df2 = 27 

adalah 3,35. Hal ini berarti Fhitung 6,718 > 

Ftabel 3,35 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen (X1 dan X2) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan tentang pengaruh Good 

Corporate Governance dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan food and beverage yang listing 

di Bursa Efek Indonesia maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai beriku : 
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a. Berdasarkan analisis laporan 

keuangan mengenai variabel 

good corporate governance yang 

dilihat dari kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan 

komisaris independen, komite 

audit  dari perusahaan food and 

beverage yang listing di BEI , 

perusahaan – perusahaan tersebut 

sudah menerapkan konsep Good 

Corporate Governance pada 

perusahaan nya yang dibuktikan 

dengan dibentuk dan di 

tunjuknya anggota pada masing – 

masing implementasi yang 

termasuk dalam konsep GCG. 

Sesuai yang surat edaran ketua 

BAPEPAM NO. SE-03/PM/2000 

tanggal 5 Mei 2000 yang 

mengharuskan perusahaan – 

perusahaan public menerapkan 

GCG dengan memiliki 

implementasi GCG seperti 

dewan komisaris maupun komite 

audit. 

 

b. Berdasarkan analisis rasio 

keuangan mengenai ukuran 

perusahaan yang dilihat dari total 

asset. Perusahaan food and 

beverage yang listing di BEI 

telah menunjukkan performa nya 

yaitu dengan memiliki total asset 

sehingga hal tersebut menjadikan 

bahan pertimbangan para 

investor untuk menanamkan 

sahamnya. Seperti yang di 

katakana oleh showatul (2011) 

dengan semakin besar ukuran 
perusahaan, maka ada 
kecenderungan lebih banyak 
investor yang menaruh 
perhatian pada perusahaan 

tersebut. Hal tersebut terjadi 
pada perusahaan yang diteliti 
karena perusahaan food and 

beverage memiliki investor baik 
dalam perusahaan maupun 
berasal dari luar perusahaan. 

c. Berdasarkan hasil uji regresi 

linear variabel GCG secara 

parsial (masing - masing) 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food 

and beverage yang listing di 

Bursa Efek Indonesia. 

d. Berdasarkan hasil uji regresi 

linear variabel ukuran 

perusahaan secara  parsial 

(masing - masing) tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food 

and beverage yang listing di 

Bursa Efek Indonesia. 

e. Berdasarkan hasil uji regresi 

linear secara simultan 

(bersamaan) variabel GCG dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan food and beverage 

yang listing di Bursa Efek 

Indonesia. 

Saran 

a. Bagi perusahaan food and 

beverage hendaknya lebih 

meningkatkan penerapan good 

corporate governance dengan 

mekanisme kepemilkan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan 

komisaris independen, dan 

komite audit karena akan 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Ini dikarenakan 

investor berpendapat semakin 

tinggi harga saham maka 

semakin banyak pula keuntungan 
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yang diperoleh. Investor tertarik 

untuk menanamkan modal nya 

pada perusahaan sehingga 

semakin banyak para investor 

yang menginvestasikan 

modalnya maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

b. Berdasarkan hasil analisis 

mengenai ukuran perusahaan 

food and beverage, ukuran 

perusahaan yang dicapai 

perusahaan dapat dikatakan baik 

karena mengalami peningkatan 

dari tahun ketahun. Namun saran 

dari penulis, tidak ada rugi nya 

jika ukuran perusahaan tersebut 

dapat di tingkatkan sehingga 

perusahaan food and beverage 

yang ada di Indonesia dapat 

menjadi industry makanan dan 

minuman yang diakui dimata 

dunia dan menjadi tujuan 

investor baik didalam maupun 

luar negeri dalam penanaman 

saham sehingga modal yang 

didapatkan dapat digunakan 

untuk maksimalisasi nilai 

perusahaan. 

c. Pada penelitian ini variabel good 

corporate governance hanya 

menggunakan indikator 

kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran 

dewan komisaris, komposisi 

dewan komisaris independen dan 

komite audit. Jadi, bagi 

penelitian selanjutnya disarankan 

agar dapat menambah indikator 

lain dalam penerapan GCG 

perusahaan yang potensial 

memberikan kontribusi terhadap 

perubahan variabel dependen.  

d. Pada penelitian ini hanya 

menggunakan logaritma natural 

asset sebagai indikator 

pengukuran ukuran perusahaan. 

Jadi, bagi penelitian selanjutnya 

disarankan agar dapat menambah 

indikator yang digunakan untuk 

mengukur ukuran perusahaan 

yang potensial memberikan 

kontribusi terhadap perubahan 

variabel dependen.  

e. Dari analisis statistik didapatkan 

hasil bahwa GCG dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai 

perusahaan. Jadi, bagi penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

memperpanjang periode amatan, 

karena semakin lama interval 

waktu pengamatan, semakin 

besar kesempatan untuk 

memberikan gambaran hasil 

penelitian yang maksimal.  
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